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ABSTRAK

Oktayola Silfitri : Pengembangan Tes Diagnostik Esai Terstruktur
Kimia Sebagai Instrumen Penilaian Hasil Belajar
dan Identifikasi Miskonsepsi pada Materi Laju
Reaksi

Instrumen tes yang komprehensif mampu mempermudah pendidik
untuk mengukur beberapa aspek pada peserta didik diantaranya hasil
belajar, miskonsepsi serta materi penghambat. Tujuan dari penelitian ini
ialah menghasilkan instrumen tes diagnostik esai terstruktur kimia yang
mampu untuk mengukur beberapa aspek diatas pada materi laju reaksi dan
mampu memenuhi kriteria tes yang baik dari segi validitas, reliabilitas,
indeks kesukaran serta daya pembeda. Prosedur penelitian ini terdiri dari
tiga tahapan yakninya, tahap penentuan isi, tahap memperoleh informasi
mengenai kesalahpahaman konsep pada peserta didik serta tahap
pengembangan instrumen SEDToC. Instrumen tes SEDToC materi laju
reaksi dilakukan validasi oleh 3 orang dosen dan 2 orang guru kimia.
Instrumen tes ini diujicobakan kepada 30 orang peserta didik kelas XI IPA
SMAN 1 Pantai Cermin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes
diagnostik kimia materi laju reaksi yang dikembangkan telah valid dilihat
dari segi konten, reliabilitas tes yang tergolong tinggi yaitu 0,85. Analisa
indeks kesukaran didapatkan sebanyak 3 butir soal tergolong mudah dan 7
soal tergolong sedang. Analisa daya pembeda didapatkan sebanyak 1 butir
soal tergolong jelek, 2 butir soal tergolong cukup, 4 butir soal tergolong
baik serta 3 butir soal tergolong sangat baik. Hasil penelitian instrumen
SEDToC materi laju reaksi yang diperoleh menunjukkan mampu mengukur
hasil belajar, miskonsepsi serta materi penghambat pada peserta didik.

Kata Kunci : Laju reaksi, tes diagnostik, SEDToC, hasil belajar,
miskonsepsi dan materi penghambat.



ABSTRACT

Oktayola Silfitri : Development of a Structured Essay Diagnostic Test of
Chemistry (SEDToC) as an Instrument for Assessment
of Learning Outcomes and Identification of
Misconceptions in Reaction Rate Materials.

Comprehensive test instruments are able to make it easier for educators to
measure several aspects of students including learning outcomes, misconceptions
and inhibiting materials. The purpose of this research is to produce a structured
essay diagnostic test of chemistry that is able to measure some of the above
aspects on the reaction rate material and is able to meet good test criteria in terms
of validity, reliability, difficulty index and variability index. This research
procedure consists of three stages, the stage of determining the content, the stage
of obtaining information about misconceptions of concepts in students and the
stage of developing the SEDToC instrument. The SEDToC test instrument for the
reaction rate was validated by 3 lecturers and 2 chemistry teachers. This test
instrument was tested on 30 students of class XI IPA 1 SMAN 1 Pantai Cermin.
The results showed that the chemical diagnostic test instrument for the reaction
rate material developed was valid in terms of content, the reliability of the test was
classified as high was 0,85. Analysis of the difficulty index obtained as many as 3
items classified as easy and 7 items classified as moderate. The analysis of
difficulty index was found that 1 item was classified as sufficient, 4 items were
classified as good and 3 items were classified as very good. The results of the
SEDToC instrument research on the reaction rate material obtained showed that is
was able to measure learning outcomes, misconseptions and inhibiting material in
students.

Keywords : Reactions rate, diagnostic test, SEDToC, learning outcomes,
misconceptions and inhibiting material.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia ialah suatu ilmu pengetahuan yang melibatkan penguasaan konsep
sehingga saat proses pembelajaran dilakukan, peserta didik perlu memahami,
mempelajari serta menguasai konsep. Sebuah konsep kimia dapat terbentuk secara
bertahap, salah satunya berdasarkan pengalaman yang telah dialami oleh peserta
didik (Faridah, 2004). Setiap konsep yang ada pada pembelajaran kimia memiliki
keterkaitan yang erat, sehingga berpengaruh terhadap pemahaman konsep
berikutnya. Salah satu konsep yang perlu dikuasai ialah konsep laju reaksi.

Kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada kurikulum 2013 terkait dengan
laju reaksi ialah KD 3.6 menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan dan KD 3.7 yaitu menentukan orde reaksi dan
tetapan laju reaksi berdasarkan hasil percobaan. Pada materi laju reaksi terdapat
beberapa materi yang harus dikuasai diantaranya teori tumbukan, faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi, orde reaksi serta konstanta laju reaksi.

Materi laju reaksi ialah salah satu konsep kimia yang dikatakan bersifat
abstrak, yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik menyebabkan terjadinya
miskonsepsi, yang dipengaruhi oleh materi pembelajaran yang cukup banyak,
konsep yang bersifat abstrak serta banyaknya perhitungan yang memerlukan
pemahaman secara menyeluruh (Harahap, 2012). Pemahaman konsep berperan

penting dalam proses pembelajaran, jika konsep yang dipahami oleh peserta didik



2
bertolak belakang dengan konsep kimia menurut para ahli, sehingga peserta didik
menghadapi miskonsepsi yang berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta
didik (tidak tercapainya kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan sekolah)
(Suparno. 2005).

Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa peserta didik menghadapi
kesulitan dalam memahami sebuah konsep, hal ini yang menyebabkan terjadinya
miskonsepsi pada materi laju reaksi. Dari hasil wawancara, peserta didik
mengalami kesulitan pada beberapa konsep diantaranya pada konsep persamaan
laju reaksi, penentuan orde reaksi, penentuan konstanta laju reaksi serta faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi (Kaya dan Geban, 2012); (Sari, 2013);
(Fahmi dan Yudha, 2017); (Widi Wahyudi, 2018).

Hasil angket yang disebarkan kepada guru kimia dari Sembilan SMA di
Sumatera Barat menunjukkan bahwa guru melakukan tes hasil belajar serta proses
analisa hasil belajar peserta didik, hasil analisa tersebut dijadikan acuan untuk
proses selanjutnya. Didapatkan data sebanyak 33,3% guru melakukan analisa hasil
belajar berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik terkait kriteria ketuntasan
minimal (KKM). 22,2% guru melakukan evaluasi dengan melihat jawaban peserta
didik, tetapi bagaimana proses penganalisaan jawaban siswa tidak jelas. 11,1%
guru melakukan proses analisa dengan membandingkan hasil belajar sebelumnya.
11,1% dengan membandingkan soal berdasarkan tingkat kesukarannya dan 11,1%
memberikan tugas secara individu kepada peserta didik. Namun pada
kenyataannya analisis yang dilakukan oleh guru belum mampu untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik, menyebabkan

peserta  didik  tidak  memperoleh  nilai  sesuai dengan = KKM.



Peserta didik yang tidak memperoleh nilai sesuai KKM diharuskan untuk
mengikuti program remedial, program remedial yang dilakukan diharapkan
mampu untuk melihat terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. Menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2017) dalam melaksanakan
program remedial, media pembelajaran yang digunakan mampu memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang dianggap sulit. Jadi dapat
disimpulkan bahwa program remedial bukanlah sebuah kegiatan yang dilakukan
untuk mengulang kembali tes bagi peserta didik yang belum mencapai nilai sesuai
dengan KKM tetapi pembelajaran yang dilakukan kembali terhadap peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam penguasaan materi pada KD yang dipelajari saat
itu. Dalam pelaksanaan program remedial dapat dilakukan dengan berbagai
metode yang disesuaikan berdasarkan tingkat kesulitan, diantaranya yaitu
melakukan bimbingan secara individu, bimbingan secara kelompok, melakukan
pengulangan belajar, memberikan tugas ataupun dengan memanfaatkan tutor
sebaya.

Pelaksanaan program remedial yang dilakukan berdasarkan hasil angket
yang disebarkan, guru hanya dengan memberikan soal ulangan yang sama dengan
ulangan sebelumnya, memberikan soal berbeda dengan tingkat kesulitan yang
sama, memberikan soal terkait dengan materi yang dipelajari serta memberikan
materi tambahan dan melakukan evaluasi, tetapi tidak didasarkan pada hasil

analisis miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik.



Proses pendeteksian miskonsepsi ialah suatu proses diagnosa yang
dilakukan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui peserta didik memahami suatu
konsep dapat digunakan beberapa metode berikut, antara lain: peta konsep,
wawancara dan dilakukan tes diagnostik (Tuysuz, 2009). Untuk mengidentifikasi
kesalahpahaman konsep pada peserta didik, terdapat beberapa tes diagnostik yang
telah dilakukan seperti, interview, open-ended test, multiple choice serta multiple-
tier. Pada tahap inferview guru dapat menggali informasi lebih mengenai
kesalahpahaman yang terjadi pada peserta didik, namun membutuhkan waktu
yang relatif lama. Op en-ended test pada tes ini peserta didik diberikan kebebasan
dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan apa yang telah didapatkannya, tes
ini juga membutuhkan waktu untuk mengidentifikasi kesalahpahaman peserta
didik. Tes diagnostik multiple choice dan multiple-tier digunakan oleh guru untuk
memudahkan proses pengidentifikasian kesalahpahaman pada peserta didik,
namun pada tes ini memungkinkan peserta didik memilih jawaban yang telah
disediakan secara asal-asalan (menebak jawaban) (Gurel, 2015). Maka dari itu,
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada, diperlukannya sebuah tes
diagnostik yang mampu mengidentifikasi kesalahpahaman (miskonsepsi) peserta
didik, memudahkan guru dalam proses evaluasi, peserta didik tidak menjawab
secara asal-asalan (menebak jawaban) sehingga dalam melakukan tes tidak
membutuhkan waktu yang lama.

Beberapa kelemahan yang terlihat pada tes diagnostik diatas, maka Zonalia
Fitriza (2020) melakukan pengembangan tes diagnostik esai terstruktur kimia
(Structured Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) mengacu pada
pengembangan tes diagnostic yang dimiliki oleh Treagust (1988). Tes ini
mengarahkan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan langkah demi langkah,
berawal dari konsep yang paling mendasar hingga konsep yang kompleks dalam
bentuk soal esai terbatas. Kelebihan dari tes diagnostik esai terstruktur kimia

(SEDToC) ini dapat membantu guru dalam melakukan penilaian baik secara



kuantitatif maupun kualitatif. Secara kuantitatif instrumen tes diagnostik esai
terstruktur kimia mampu mengukur hasil belajar peserta didik. Sedangkan secara
kualitatif instrumen ini mampu mengidentifikasi kesalahpahaman konsep
(miskonsepsi) dan materi penghambat pemahaman peserta didik. Sehingga dengan
adanya satu instrumen tes dapat memudahkan guru untuk mendeteksi berbagai
aspek pengetahuan.

Dilihat dari latar belakang masalah, peneliti ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Tes Diagnostik Esai Terstruktur Kimia
sebagai Instrumen Penilaian Hasil Belajar dan Identifikasi Miskonsepsi”
yang digunakan untuk memudahkan dan menghemat waktu guru dalam
pendeteksian miskonsepsi, menganalisis kemampuan konseptual pada materi laju
reaksi menggunakan satu instrumen tes.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang didasari oleh latar belakang di atas sebagai
berikut:

1. Peserta didik menghadapi kesulitan dalam pemahaman konsep,
pengerjaan soal-soal serta kebiasaan peserta didik pada saat pembelajaran
terutama pada materi laju reaksi.

2. Disekolah umunya guru tidak melakukan analisa terhadap kesulitan
belajar peserta didik.

3. Remedial yang dilakukan di sekolah umumnya hanya mengulang
pengerjaan soal yang telah diberikan, sehingga peserta didik hanya
menghafal jawaban tanpa mempelajari  kembali materi yang
diremedialkan.

4. Tes diagnostik yang sebelumnya memiliki beberapa kelemahan yang
dapat dilihat dari segi waktu yang dibutuhkan relative lama,
kemungkinan peserta didik dalam menjawab soal secara asal-asalan,

karena  peserta  didik  bebas  dalam  memilih  jawaban.



C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah guru tidak melakukan analisis
kesulitan hasil belajar peserta didik, sehingga miskonsepsi yang dialami peserta
didik tidak terlihat. Seperti halnya tes diagnostik sebelumnya memiliki beberapa
kelemahan, dilihat dari segi waktu yang dibutuhkan relatif lama, memungkinkan
peserta didik menjawab soal yang diberikan secara asal-asalan, karena peserta
didik bebas dalam memilih jawaban.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, adalah:

1. Apakah instrumen Tes Diagnostik Esai Terstruktur Kimia (Structured
Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) pada materi laju reaksi
yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria instrumen tes yang baik
dalam hal validitas, reliabilitas, indeks kesukaran serta daya beda?

2. Apakah instrumen Tes Diagnostik Esai Terstruktur Kimia (Structured
Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) materi laju reaksi yang
dikembangkan mampu mengidentifikasi miskonsepsi, materi penghambat
serta nilai hasil belajar peserta didik.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan instrumen tes diagnostik terstruktur kimia (Structured
Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) materi laju reaksi dapat
memenubhi kriteria instrumen tes yang baik dari segi validitas,
reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda.

2. Mengembangkan instrumen tes diagnostik terstruktur kimia (Structured
Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) yang dapat mengukur
hasil belajar, mengidentifikasi miskonsepsi dan materi penghambat

pemahaman peserta didik pada materi laju reaksi.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, untuk menambah pemahaman terkait dengan pembuatan
instrumen yang digunakan untuk menilai beberapa aspek pada peserta
didik dengan satu instrumen tes yaitu tes diagnostik esai terstruktur kimia
(Structured Essay Diagnostic Test of Chemistry-SEDToC) pada materi
laju reaksi.

2. Bagi guru sebagai salah satu metode yang mampu memudahkan proses
identifikasi miskonsepsi, materi penghambat serta menilai hasil belajar

peserta didik.



